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BAB I 

PENDAHULUAN 

I.1. Latar Belakang Masalah 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 

mendeskripsikan agenda media koran Surya dan Jawapos terhadap agenda 

publik masyarakat Kota Surabaya khususnya selama bulan Oktober 2020. 

Berangkat dari teori mengenai agenda setting dengan pernyataan 

bahwa media mampu memberi pengaruh kepada khalayak luas dengan 

menyampaikan berita dan menambahkan isu-isu yang dapat dianggap penting 

oleh publik atau khalayak luas, dengan cara ini agenda setting bisa dikatakan 

memiliki efek media massa yang paling populer dan paling banyak terjadi 

pada kebanyakan pemberitaan yang disampaikan oleh banyak media 

(Morissan, 2013 : 494). Teori agenda-setting sendiri dikemukakan oleh 

Walter Lipmann untuk pertama kalinya pada tahun 1965 melalui konsep “The 

World Outside and The Picture in Our Head”, hal ini disampaikan oleh 

Lipmann sebagai bentuk penguatan pernyataan yang dikeluarkan oleh 

Bernard Cohen yang menyatakan “The mass media may not be successful in 

telling us what to think, but they are stunningly successful in telling us what 

to think about”. 

Gambaran realitas yang diberitakan oleh media hanya merupakan 

sedikit cuplikan dari besarnya realitas atau kejadian yang sebenarnya terjadi. 

Pada akhirnya, yang dianggap dan dinilai penting dan yang diberitakan oleh 
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kebanyakan media akan juga dianggap sebagai hal yang penting pula oleh 

banyak khalayak atau publik yang sedikit demi sedikit terpapar oleh 

pemberitaan tersebut. (Morissan, 2013 : 497). Media sangat bertanggung-

jawab dalam membentuk persepsi publik terhadap sesuatu hal. Gambaran 

atau hal yang diberitakan oleh media mengenai sesuatu hal, membentuk suatu 

lingkungan tidak riil (lingkungan palsu) atau pseudo-environment yang sama 

sekali tidak sama dengan keadaan “lingkungan sebenarnya”. Hasil dari 

agenda setting mengakibatkan publik hanya mengetahui apa yang diberitakan 

oleh media dari topik pemberitaan yang ada. 

Everett Rogers dan James Dearing dalam (Morissan, 2013 : 498) 

menyatakan bahwa proses agenda setting adalah sebuah proses dengan model 

linear atau satu arah yang didalamnya terdiri dari tiga proses dan tahapan yang 

saling mempengaruhi satu sama lainnya. tahapan tersebut diantaranya adalah 

tahapan agenda media (media agenda), tahapan agenda publik (media 

agenda) dan terakhir tahapan agenda kebijakan (policy agenda). Pada proses 

yang pertama yaitu sebuah proses pemrioritasan suatu kejadian atau suatu hal 

yang akhirnya dijadikan isu untuk diberitakan oleh media. Proses kedua 

adalah agenda media yang sudah terbuat dan dimuat pada pemberitaan oleh 

media lama kelamaan akan memberikan pengaruh dan sedikit banyak 

berinteraksi dengan pikiran publik/ khalayak yang pada proses akhirnya 

menghasilkan suatu agenda publik. Proses ketiga adalah bagaimana agenda 

publik yang sudah ada dan lahir dari opini masyarakat yang terpapar 

pemberitaan media akan sedikit banyak mempengaruhi agenda kebijakan 
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yang akan atau sudah dilakukan oleh pemerintah dengan cara agenda publik 

tersebut berinteraksi sedemikian rupa dengan apa yang dianggap penting dan 

juga dinilai penting oleh kebanyakan pemangku kepentingan, dalam hal ini 

pemangku kepentingan bisa berasal dari kalangan pemerintah dengan hasil 

akhir yaitu lahirnya agenda kebijakan. 

Pada tahap kedua proses agenda setting telah dijelaskan bahwa agenda 

media yang ada, dalam hal ini pemberitaan media cetak, dapat mempengaruhi 

agenda publik pada masyarakat luas, dan pada akhirnya akan menghasilkan 

agenda publik. Hal ini dikuatkan dengan pernyataan Funkhouser dalam 

(Rogers & Dearing, 1988 : 570) yang mengatakan dan mendapati adanya 

hubungan yang kuat dan tidak terpisahkan antara agenda media yang sudah 

ada dan juga agenda publik. McCombs dab Shaw yang memberikan 

analisanya bahwa media massa mengatur agenda publik atau dalam kata lain 

agenda media mempengaruhi agenda publik (Rogers & Dearing, 1988 : 564). 

Jika media tersebut memiliki suatu hubungan yang erat, dekat dan juga 

kuat dengan beberapa kelompok yang terpandang di kalangan masyarakat, 

maka secara tidak langsung kelompok di masyarakat tersebut yang juga 

memiliki kepentingan akan mempengaruhi agenda media yang dibuat oleh 

media, dan pada akhirnya agenda media yang sudah dibuat oleh media dan 

kelompok atau khalayak pada masyarakat tersebut akan mempengaruhi 

agenda publik (Morissan, 2013 : 500). 

Menurut Morissan dalam (Morissan, 2013 : 498) pada awalnya agenda 

media merupakan suatu penentuan keputusan dan prioritas isu atau hal mana 
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yang akan diberitakan oleh media massa. Jika berita tersebut sudah dipilih 

dan diberitakan secara terus-menerus maka, berita itu akan menerpa individu 

yang mengkonsumsi berita tersebut, maka disini agenda media berhasil dalam 

mempengaruhi agenda publik. 

Agenda publik sedikit banyak akan dipengaruhi dengan adanya agenda 

media, apa yang dipaparkan oleh media dan dikonsumsi oleh publik akan 

menjadi makanan sehari-hari bagi publik. Media yang memberitakan sesuatu 

hal secara berkala dan terus-menerus, maka hal yang diberitakan oleh media 

tersebut juga akan dianggap penting oleh masyarakat. Pernyataan yang sama 

juga dikatakan oleh McCombs dan Shaw yang mengatakan “we judge 

important what the media judge as important” atau dapat diartikan “kita 

dapat menilai sesuatu hal sebagai hal yang penting sama dengan apa yang 

media anggap penting”. 

Memasuki tahun 2020, tersiar banyak pemberitaan mengenai 

mewabahnya kasus virus korona atau covid-19 yang berdampak bagi 

sejumlah negara di dunia, kasus virus korona ini diisukan berasal dari Kota 

Wuhan di Cina, kasus virus korona yang sama mulai mewabah di Indonesia 

mulai bulan Maret 2020 dan belum terselesaikan hingga sekarang. 

Pada awalnya banyak kegiatan yang seharusnya diadakan pada tahun 

2020 ini harus terpaksa diundur dan ditunda sementara dikarenakan pandemi 

virus korona yang tak kunjung usai, salah satu kegiatan tersebut adalah 

Pemilihan Kepala Daerah (selanjutnya akan disebut PILKADA) 2020 yang 

pada awalnya akan dilaksanakan pada 23 September 2020 harus terpaksa 
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diundur, PILKADA tersebut akan diikuti oleh total 9 provinsi, 37 kota dan 

juga 224 kabupaten yang tersebar di seluruh daerah di Indonesia. 

Surabaya merupakan salah satu dari sekian banyaknya kota yang 

mengikuti kegiatan PILKADA tersebut, kegiatan PILKADA ini berbeda dari 

kegiatan PILKADA sebelumnya, dimana para calon kandidat politik 

direkomendasikan untuk melakukan proses kampanye secara daring dan tidak 

mengundang kerumunan. Proses PILKADA di Surabaya sendiri bisa 

dikatakan sengit karena harus mencari pengganti sosok Tri Rismaharini yang 

sudah menjabat sebagai Walikota Surabaya selama dua periode berturut-turut 

dengan kemenangan mutlak. 

Keberadaan dan campur tangan media disini sangat penting dalam 

menentukan arah pemikiran dan opini masyarakat, seperti yang dituliskan 

oleh Morissan (Morissan, 2013 : 498) bahwa berita yang dibuat oleh media 

mempunyai pengaruh yang besar dalam menentukan mengenai apa yang akan 

dianggap penting oleh masyarakat luas. 

Banyak fenomena yang diangkat dan dijadikan headline atau 

pemberitaan utama oleh media dalam hal ini koran. Pemberitaan utama pada 

kolom headline teersebut tentunya dapat memberikan dampak tersendiri pada 

pola pikir masyarakat yang pada akhirnya mempengaruhi opini masyarakat 

tersebut. Media mempunyai andil yang besar dalam membentuk dan 

mempertajam apa yang harus dipikirkan oleh masyarakat. 

Pada kenyataannya isu tentang PILKADA tidak terlalu banyak dibahas, 

ternyata isu yang paling banyak dibahas untuk saat ini adalah bagaimana 
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Indonesia memerangi dan mengendalikan keadaan selama pandemi virus 

korona mewabah di Indonesia. 

Seperti pada Koran Jawapos yang menjadi objek penelitian, selama 21 

hari di bulan September sendiri sudah ada 12 pemberitaan yang diberitakan 

oleh Jawapos mengenai kasus virus korona.  

Gambar I.1. 

Pemberitaan Kasus Virus Korona di Jawapos 

 

Sumber : digital.jawapos.com (diakses September 2020) 
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Koran Jawapos sendiri dipilih karena dengan alasan merupakan koran 

dengan jumlah pembaca terbanyak di Indonesia dengan jumlah pembaca 

mencapai 842.000 pembaca setiap harinya, dapat dikatakan bahwa Jawapos 

merupakan koran yang pemberitaannya paling banyak dijadikan acuan 

sebagai pemberitaan.. 

Gambar I.2. 

Pemberitaan PILKADA di Jawapos 

 

Sumber : digital.jawapos.com (diakses September 2020) 
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Berbeda dengan Koran Jawapos, pada koran Surya dua topik yang 

sedang ramai diperbincangkan yakni topik yang berkaitan dengan Virus 

Korona dan topik yang berkaitan dengan PILKADA diberitakan secara 

berimbang, yaitu masing-masing sebanyak delapan pemberitaan. 

Gambar I.3. 

Pemberitaan Kasus Virus Korona di Surya 

 

Sumber : www.surabaya.tribunnews.com (diakses September 2020) 
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Koran Surya juga digunakan dalam penelitian ini sebagai pembanding 

dengan alasan koran Surya merupakan pesaing Jawapos dengan keseluruhan 

pemberitaan mengenai fenomena atau kejadian yang terjadi di Jawa Timur, 

Koran Surya sendiri merupakan anak usaha dari Koran Kompas dengan 

jumlah pembaca sebanyak 250.000 pembaca. 

Gambar I.4. 

Pemberitaan PILKADA di Surya 

 

Sumber : www.surabaya.tribunnews.com (diakses September 2020) 
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Melihat fenomena, gaya serta pengangkatan topik yang diberitakan 

oleh Koran Surya serta Koran Jawapos tersebut, peneliti ingin mengetahui 

apakah pemberitaan tersebut memang dianggap penting oleh masyarakat. 

Peneliti melihat kemungkinan perbedaan pendapat dan persepsi 

mengenai apa yang diberitakan oleh media dan apa yang dibutuhkan oleh 

masyarakat itu sendiri, pada masyarakat luas pemberitaan tersebut dapat 

dianggap sebagai suatu informasi yang kurang dibutuhkan oleh masyarakat 

atau bisa jadi tidak dibutuhkan sama sekali keberadaannya. 

Dugaan peneliti, agenda publik sendiri akan berkembang sesuai dengan 

pemberitaan yang dikonsumsi oleh masyarakat itu sendiri, peneliti ingin 

melihat apakah agenda publik disini dipengaruhi oleh proses konsumsi 

masyarakat setelah menerima dan terpapar pemberitaan pada kolom 

pemberitaan utama atau kolom headline pada halaman pertama ataupun pada 

media pemberitaan yang lainnya. 

Penelitian ini tidak meneliti korelasi antara agenda media dan agenda 

publik, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah ada perbedaan 

antara apa yang dianggap penting oleh media dan apa yang dianggap penting 

oleh masyarakat. 

Metode pertama yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 

analisis isi teks secara kuantitatif. Metode analisis isi diterapkan pada 

penelitian ini dengan menggunakan satu subjek yaitu pemberitaan pada 

kolom pemberitaan halaman utama dengan kolom headline pada dua sumber 

media cetak yang berbeda yaitu Koran Surya dan Koran Jawapos. 
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Selain metode analisis isi tersebut, peneliti juga menggunakan satu 

metode lain yaitu metode survei. Metode survei dirasa cocok bagi peneliti 

untuk mengetahui agenda publik yang terjadi di masyarakat Surabaya setelah 

terpapar pemberitaan yang ada atau setelah melakukan proses konsumsi 

pemberitaan pada kolom pemberitaan halaman utama dengan kolom headline 

pada koran Surya ataupun koran Jawapos atau pada media pemberitaan 

lainnya. 

Melalui survei yang akan dilakukan oleh peneliti, peneliti ingin 

mengetahui bagaimana pemberitaan pada media cetak Koran Jawapos dan 

Koran Surya ataupun media pemberitaan lainnya tersebut yang menerpa 

warga Surabaya secara terus menerus pada bulan Oktober 2020, dengan 

maksud apakah opini masyarakat akan berubah dengan adanya pemberitaan 

tersebut secara terus-menerus dan berulang pada media cetak. 

Penelitian serupa belum ditemukan di Universitas Katolik Widya 

Mandala Surabaya, namun peneliti mendapatkan banyak informasi terkait 

penelitian peneliti melalui penelitian yang dilakukan oleh Birgitta Femylia 

Ekaryci Parinussa dengan judul Agenda Building Dan Agenda Media 

Kandidat Politik  Melalui Press Release Dan Pemberitaan Media Cetak 

Kedua Capres Cawapres Dalam Masa Kampanye Pemilihan Presiden 

Indonesia 2019. 

Penelitian yang diteliti oleh peneliti ini berbeda pada subjek dan objek 

yang diteliti. Objek dari penelitian peneliti adalah Agenda Media dan Agenda 

Publik, Subjek pertama dari penelitian peneliti adalah pemberitaan pada 
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kolom pemberitaan halaman utama dengan kolom headline dengan dua 

sumber media cetak yang berbeda yaitu Koran Surya dan Koran Jawapos, 

dengan pemilihan media cetak Koran Surya dan Koran Jawapos. 

Sedangkan subjek kedua dari penelitian ini adalah hasil survei 

mengenai agenda publik pada masyarakat Surabaya setelah terpapar 

pemberitaan pada kolom pemberitaan utama atau kolom headline pada 

halaman pertama dengan dua sumber media cetak yang berbeda yaitu Koran 

Surya dan Koran Jawapos ataupun media pemberitaan lainnya. 

Namun, penelitian serupa pernah dilakukan oleh Alex Ibnu Muridjal, 

seorang mahasiswa pasca-sarjana Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas 

Indonesia dengan judul penelitian Agenda Media dan Agenda Publik (Studi 

tentang Agenda Tiga Surat Kabar dan Agenda Publik Mahasiswa di 

Surakarta), penelitian yang diteliti oleh peneliti berbeda pada letak pemilihan 

surat kabar dan juga kota responden pengisi kuesioner. 

Penelitian serupa lainnya dilakukan oleh Diana Patricia Manulong, 

mahasiswi Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas Indonesia dengan judul 

penelitian Representasi Agenda Media dalam Surat Kabar Nasional (Sebuah 

Analisis Isi Isu Lingkungan dalam Kompas dan Koran Tempo), penelitian 

yang diteliti oleh peneliti berbeda pada letak pemilihan surat kabar dan 

pengambilan isu pemberitaan. 

I.2. Rumusan Masalah 
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Bagaimana kesesuaian Agenda Media Koran Jawapos Dan Koran Surya 

Terhadap Agenda Publik Masyarakat Kota Surabaya Selama Bulan Oktober 

2020? 

I.3. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui bagaimana kesesuaian Agenda Media Koran Jawapos 

Dan Koran Surya Terhadap Agenda Publik Masyarakat Kota Surabaya 

Selama Bulan Oktober 2020. 

I.4. Batasan Masalah 

1. Objek dari penelitian ini adalah Agenda Media dan Agenda Publik 

2. Subjek pertama dari penelitian ini adalah pemberitaan pada media 

cetak dengan penempatan pemberitaan pada headline dengan 

pemilihan media cetak Koran Surya, dan juga Koran Jawapos. 

3. Subjek kedua dari penelitian ini adalah survei yang akan dilakukan 

dengan tujuan untuk mengetahui agenda publik pada masyarakat 

Surabaya setelah terpapar atau setelah melakukan proses konsumsi 

berita pada koran Surya ataupun koran Jawapos ataupun media 

pemberitaan lainnya. 

I.5. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Akademis : 

Dalam bidang akademis, penelitian ini berfungsi untuk memperluas 

penelitian dalam bidang ilmu komunikasi terutama dalam pemahaman 

mengenai kesesuaian dan penelitian mengenai agenda media dan juga 

agenda publik, mengingat bahwa penelitian sejenis belum pernah 
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dilakukan sebelumnya, maka besar harapan agar penelitian ini bisa 

menjadi pedoman yang baik bagi penelitian serupa yang akan datang. 

2. Manfaat Praktis :  

Penelitian ini berguna sebagai saran dan evaluasi bagi media cetak 

terkait mengenai pemberitaan yang harus diberitakan. 


